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Abstrak
 

Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Esa. Tujuan perkawinan dapat tercapai bila perkawinannya sah yaitu apabila dilakukan menurut hukum

masing-masing agamanya dan kepercayaannya. Sebagai bukti bahwa sudah dilakukan perkawinan, maka

setiap perkawinan harus dilakukan di hadapan Pegawai Pencatat Perkawinan dan dicatat pada kantor

pencatatan perkawinan. Rumusan dan pengertian perkawinan tersebut di atas diatur dalam Undang-Undang

Perkawinan yang walaupun sudah dibuat sesempurna mungkin tetapi masih dapat disalah gunakan karena

adanya pasalpasal yang sumir sehingga terjadi penyelundupan hukum seperti misalnya terjadinya

perkawinan beda agama baik yang dilakukan di Indonesia maupun di luar negeri yang seharusnya hal

tersebut tidak boleh terjadi karena pada hekekatnya sesungguhnya tidak ada satu pun agama yang

membolehkan umatnya menikah dengan pasangan kawinnya yang berbeda agama, karena setidaknya akan

mendapat masalah pada keabsahan perkawinan dan keabsahan anak yang dilahirkan dari perkawinan beda

agama. Maka melalui penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis-normatif dengan tipologi penelitian

bersifat eksplanatoris dengan bentuk evaluatif, telah secara khusus meneliti mengenai keabsahan anak yang

lahir dari perkawinan beda agama berdasarkan Undang-Undang Perkawinan. Beberapa pokok permasalahan

yang ditemukan adalah apakah anak yang dilahirkan dari perkawinan beda agama dapat digolongkan

sebagai anak yang sah, dan apakah anak yang dilahirkan dari perkawinan beda agama dapat digolongkan

sebagai ahli waris yang sah dari kedua orang tua biologisnya. Sebagai kajian lebih mendalam kami bahas

mengenai kasus perkawinan beda agama yang telah terjadi antara pasangan artis Indonesia. Dan kami

berkesimpulan bahwa perkawinan beda agama adalah tidak sah sehingga anak yang dilahirkan dari

perkawinan beda agama dapat disamakan sebagai anak luar kawin karenanya hanya mempunyai hubungan

perdata terhadap ibu dan keluarga ibunya akibatnya anak tersebut tidak dapat mewaris dari ayah

biologisnya.
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